Chapter 1 


Drtt... drttt.... drtttt... 

Telepon genggam Ridho bergetar,di lihatnya layar hp itu ada 
panggilan masuk dari Fitria 

"Udah bangun belum sayang" 

terdengar suara manja 

"Hari ini kamu ada acara gak? Kalo gak ada, ketemuan yuk, 
ada yang harus di bahas tentang hubungan kita!!!" 

Kok tumben dia bicara kayak gituh biasanya juga dengan 
ajakan yang biasa aja gak pernah kayak gini, padahal 
hubungan sudah hampir 4 tahun: tapi, bodo amat lah 
sahutnya dalam hati 


Bertemu di Rumah Anita memang bukan hal yang baru, itu 
sering di lakukan oleh Ridho dan Fitria sepasang kekasih 
yang baru beberapa bulan lulus sekolah SMA. 

Sampai pada sebuah pernyataan Fitria, dengan mata yang 
hanya melihat wajah Ridho 

"Sayang !! Aku tau kita sudah menjalin hubungan sudah 
hampir 4 tahun, dan itu bukan waktu yang sebentar, aku 
sangat berterima kasih akan semua rasa sayang dan semua 
apa yang kau korbankan untukku, tapi sebelumnya aku 
minta maaf, aku hanya ingin kita tak saling memiliki lagi 
dan hanya sibuk dengan dunia masing-masing, sambil 
memegang tangan Ridho. 

Siapa tak kaget dengan pernyataan seperti itu, begitupun 
hal nya hanya terdiam tanpa kata, badannya sontak terasa 
lemas tak percaya dengan apa yang di dengar 

"Sayang maafkan aku, aku tau ini berat bagimu tapi ini 
sudah menjadi keputusan terakhir" sambil pergi dan hanya 
meninggalkan luka serta air mata. 

Ridho tak berdengung, dia hanya terdiam tak tau harus 
bagaimana. 


Baru hari ini aku mengenal apa itu rasa kecewa ! 

Luka yang tidak pernah aku bayangkan sebelumnya, luka 
yang harus aku bayar dengan air mata, mungkin dulu aku 
merasa, cinta ini lebih indah di banding lagu-lagu romantis, 
tanpa menaruh rasa curiga sedikitpun kamu akan pergi 

Tapi sampai pada detik ini, kesetiaanku dilukai tanpa 
setengah-setengah 

Tapi harus aku akui kamu pernah jadi yang terindah dan 
menjadi do'a terbaik yang dilangitkan dalam hidupku. 

Dan satu lagi, aku tidak membenci karna cinta terbaik akan 
bertahan sampai akhir, terima kasih juga kau telah 
mengajarkan apa sebenarnya itu rasa kecewa 

Terima kasih juga beberapa tahun terakhir ini, kamu telah 
menemaniku dalam sepi, bertengkar dalam rasa sayang 
Tenang saja aku tak apa aku akan baik-baik saja. 

Sebuah coretan kecil di atas kertas putih yang di titipkan 
Ridho kepada Arnita buat Fitria 

Setelah kejadian, itu Ridho memutuskan untuk berangkat ke 
Surabaya, dengan Upaya melupakan kasih yang ia bangun 
selama bertahun-tahun, meski sulit, tapi setidaknya 
kenangan itu akan pergi bersama waktu dan menghapus 
apa yang telah terjadi 


1 Tahun Kemudian 


drttt...drtttt...drtttt 

Telepon genggam Ridho bergetar, dilihatnya layar HP itu 
ada panggilan masuk dari no yang tanpa nama 

Hallo..!! Siapa yah.? 

Tak bergurai dengan pertanyaan itu, tapi malah balik 
bertanya, "Gimana kabarnya ? 

Rid ? Tanya lagi "Aa...Alhamdulillah baik" jawab Ridho 
sambil mengorek mata yang masih ngantuk berat, maklum 
lah semalem tidur jam 3 subuh, habis main dari Jogja. 


"Syukur deh kalo gituh, eh btw km sekarang dimana.? " 

"Oh !! Aku di surabaya kerja, emang kenapa gituu ? Sorry ini 
siapa yah.? " 

"Mmm kok jauh banget, masa kamu gak kenal, ini aku Fitria 
Rid", 

Sahut wanita tersebut. 

Tertegun kaget sambil menelan ludah, 

"Ooh kamu, kirain siapa, habis sih no nyah baru !!! Ada 
perlu apa yah Fit.?" 

"Enggak kok, Cuman mau ngasih tau aja, awal bulan 
Februari tepatnya, aku ngadain acara, kamu bisa dateng 
gak Rid ?." 

"Emang acara apa gituh Fit ?." 


Bersambung !!! 


Chapter 2 


" Setiap percakapan yang indah akan kembali jadi 
perbincangan, entah dengan orang yang sama atau sekedar 
menjadi tulisan untuk dibaca dengan seksama". 


"Tapi maaf, !! ngundangnya via telepon, soalnya pas 
kemarin di tanyain ke temen kamu, katanya lagi di luar kota, 
jadi aku minta nomor handphone kamu deh" Sahut Fitria, 
dengan suara pelan dan terdengar ragu. 

"Eumm... iya gak apa-apa Fit, toh aku juga udah setahun 
lebih kok kerja disini" 

"Lumayan lama juga yah, jadi gini Rid, In Sya Allah nanti 
awal bulan Februari, aku mau nikah, aku harap kamu bisa 
datang ke pernikahan aku" 

"Rid... Rid... Ridho.. Hallo" 

"Oh.. iya iya hallo Fit.. gimana, gimana,? barusan gak 
kedengeran, suaranya putus-putus, sorry jaringannya lagi 
gak stabil nih" Sahut Ridho dengan wajah yang tiba-tiba 
berkeringat. 

Padahal gak ada sedikitpun masalah pada signal, cuman 
titik masalahnya hanya pada perasaan yang kembali 
mencuat di hatinya. 

Tiba-tiba panggilan itu terputus tak tau kenapa. 

Kenangan indah yang sudah lama terkubur, dan begitu sulit 
untuk melupakannya, tapi kini kembali menghantui, 
mengganggu dalam tidur, mengusik dalam sepi, bahkan di 
tengah keramaian pun, pikirannya hanya tertaut pada titik 
dimana pada hari itu, fitria sang mantan kekasihnya, 
memutuskan untuk pergi. 

Pekerjaan kantor masih numpuk, tapi tak di kerjakan,hanya 
tenggelam dalam rasa kecewa yang mencuat kembali 
"Ridho... Rid... Rid..." Sahut Bu Novi 

"Iya Bu ada apa" jawab Ridho sembari menghampiri dan 


duduk bersebelahan 

"Kamu kenapa akhir-akhir ini kok kelihatannya sering 
ngelamun gituh" 

Tanya Bu Novi, sambil mengerjakan tugas kantor yang 
terfokus pada komputer 

"Ahhh... Emang iya gituh Bu, enggak juga kayaknya" 

"Cerita dong sama Ibu gak usah sungkan atau malu siapa 
tau ada solusinya" sambil menoleh ke arah Ridho 

"Jadi gini Bu,kemarin tuh mantan kekasih saya Nelepon 
dan... 

Akhirnya Ridho menceritakan kisahnya dari awal mula 
memadu kasih sampai pada saat dia memutuskan untuk 
pergi, dan kemudian meninggalkan tempat kelahirannya. 

Bu Novi termasuk orang yang baik dan jabatan di kantor 
pun dia seorang HRD 

"Alhamdulillah Bu sudah jam 16:00 waktunya 
pulang,makasih yah Bu atas nasihat dan motivasinya 
semoga semuanya baik-baik saja" 

"Iya Rid, sama-sama: pokoknya kamu harus kuat menjalani 
hidup yang penuh misteri ini, mungkin Tuhan mematahkan 
hatimu dari cinta yang salah, karna pada dasarnya setiap 
manusia tak bisa keluar dari jalan ceritanya masing-masing" 


Bersambung...!! 


Chapter 3 


"Yang jauh itu bukan jarak, tapi dua orang yang saling 
memiliki. Namun tidak pada hatinya" 


"Hari ini kamu masuk kantor gak Rid ?" Kata Rendi teman 
kosan Ridho, Rendi emang orang yang Care, dan juga baik, 
meskipun dia bukan teman dari kecil, hanya bertemu saat 
Walk Interview Lowongan Pekerjaan, aslinya sih orang Jawa 
Tengah, cuman sama-sama merantau ke Surabaya, jadi 
logatnya pun kental dengan ciri khas Jawa Tengah. 

"Gak tau Ren,gimana nanti aja soalnya agak males nih" 
"Yowes, aku duluan berangkat yah" 

Termerenung dalam sepi hanya tatapan kosong pada 
tembok kamar kost-kostan, menderu dalam ragu, bertengkar 
dengan hati. 


Terlintas di benak ingin kembali ke masa lalu, bukannya 
apa, tapi hanya ingin merubah kecerobohan yang terjadi di 
hari lalu. 

Namun itu hanya angan semata, karna sejarah tak bisa di 
rubah namun bisa di kenang atau bahkan hal buruk 
sekalipun, segelintir orang hanya berusaha tuk melupakan 
kejadian itu. 

Tapi teringat kembali akan nasihat Bu Novi, yang begitu 
menyejukan hati. 


"Hay ? Saya Fitria Kumalasari !! " Hay juga! Saya Ridho " 
Dua orang yang saling tatap mata, beradu muka. 

"Kamu mau ngambil jurusan apa di sekolah Fiq ?" Tanya 
kembali Fitria "Gak tau juga, kayaknya sih IPS, tapi gimana 
nanti aja, belum kepikiran soalnya" jawab Ridho agak 
sedikit ragu, kalo di tanya orang cantik. 

"Oh gituu" kring.. kring... Yo masuk kelas Rid, bel sekolah 
udah berbunyi" 


"Selamat pagi anak-anak,gimana kabarnya hari ini" 

Pagi Bu.... Alhamdulillah baik " jawab anak-anak dengan 
serentak, 

Sapaan Bu Elin tak sedikitpun memalingkan pandangan dari 
Fitria, gadis yang menyapanya di luar kelas 

"Ridho.... Kamu lihat apa huhhhh" bentak Bu Elin "E.. 
enggak bu, gak lihat apa-apa kok" Dia lihatin Fitria Bu, iya 
bener Bu, maklum lah bu lagi pada kasmaran, baru jadian 
soalnya Bu. 

hanya tersipu malu dan seketika wajah Fitria memerah. 

"Ah enggak bu,itu boong bu" Ridho membela diri sendiri, 
"Udah-udah ah, kalian ini pada berisik kasihan kaka kelas 
kalian yang sedang belajar" 

"Iya,tuh dengerin Bu Elin huhh" Fitria sontak memotong 
ucapan Bu Elin dengan suara agak keras, maklum posisi 
duduknya berada di pojok bangku kelas. 

"Emang bener Fit, kamu pacarnya Ridho" Arnita berbisik ke 
telinga Fitria 

"Ah enggak tau juga, lebih tepatnya sih calon pacar" sambil 
tersenyum lebar ke Arnita teman sebangkunya. 

"Eh,boleh pinjem Fitria sebentar gak" Ridho memberanikan 
diri berbicara di depan teman-teman Fitria, 

"Acccciiee Cie, ada apa nih, awas tuh gak di balikin lagi" 
Sindir Risma salah satu teman Fitria, karna Fitria selalu 
berteman akrab dengan empat temannya, 

"ya boleh, ada apa emangnya Rid" wajah kaget dan 
perasaan senang yang menyelimuti Fitria. 


Saling berbalas pesan dan sepucuk puisi dari deretan kertas 
putih di warnai tinta hitam, menjadi suatu keharmonisan 
luar biasa yang di rasakan oleh pasangan tersebut, kenapa 
tidak, setiap hari tak ada wajah yang terlintas kecuali Fitria, 
wanita yang mempunyai wajah lesung dan gigi gingsul, 
menambah rasa manis di mata yang melihat, lekuk tubuh 
yang memikat hati para pria, di iringi tinggi badan yang 
ideal di kalangan remaja waktu itu, membuat Ridho makin 


nyaman dan rasa setia di balas dengan cinta. 

Hubungan mereka sudah di ketahui banyak orang bahkan 
guru-guru di sekolah pun suka menyindir mereka saat jam 
pelajaran, maklum lah, mereka hubungan dari kelas X 
(sepuluh) sampai kelas XII SMA, dan beberapa bulan lagi 
mereka akan melaksanakan Ujian Nasional sebelum 
mengenang masa-masa indah di putih abu. 

"Sudah lama kamu Rid" sambil menjulurkan tangan kanan 
"Enggak kok Bu,baru aja sampai" sambil menggapai 
sodoran tangan calon mertuanya "kamu sudah makan 
belum Rid 

" "belum Bu,eh maksudnya belum tiga kali" di iringi gelak 
tawa canda, sambil menggoda calon mertuanya. Saking 
seriusnya hubungan diantara mereka,kedua orang tuanya 
pun sudah saling merestui hubungan mereka, hampir setiap 
minggu mereka saling mengunjungi, tinggal menunggu 
Kapan waktu yang tepat untuk melaksanakan pernikahan. 


Bersambung... 


Chapter 4 


"Air mata itu, dua garis tipis antara kebahagiaan dan 
kesedihan". 


Brakkkkk... 

Suara itu mengagetkanku 

"Eh, maaf maaf Mas gak sengaja " 

sahut lelaki yang agak sedikit tua sambil meraih kantong 
plastik hitam yang jatuh 

"Oh iya gak apa-apa Pak" 

Wajahku berbalik melihat Pak Tua itu, 

Dihiasi wajah yang lelah Pak tua itu kembali berjalan 
menuju pintu keluar Makam Sunan Ampel Surabaya dan 
menghilang di antara rombongan penjiarah 

"Astagfirullah, barusan aku mimpi atau apa, kok kaya yang 
beneran gituh" 

merasa heran pada diri sendiri sambil mengusap dada. 

"Ya Allah, Engkau Maha pembolak balikan hati manusia, 
Yang Maha pemberi ampun, tolonglah hamba-Mu ini, 
tunjukanlah ke jalan yang semestinya di lalui, mengapa Ya 
Allah, di saat orang lain dengan khusu nyah Bersholawat 
kepada Nabi Muhammad SAW, tapi kenapa hati ini seolah di 
rebut oleh rasa kecewa dan benci, seolah hati ini tak pernah 
ikhlas akan apa yang telah menjadi ketentuan-Mu, 
ampunilah hambamu ini Ya Allah, yang berlumuran dosa 
bahkan setiap derap langkah masih di iringi hamparan 
maksiat" 

Tak terasa air mata pun menghiasi wajah yang lelah. 

Lantas pergi dari tempat Ziarah menuju pintu keluar dan 
bermaksud untuk pulang ke kosan, karna waktu sudah 
hampir tengah malam dan jarak ke kosan dari Makam Syekh 
Sunan Ampel lumayan jauh, sekitar 30 menit mengendarai 
sepeda motor. 


"Sendirian aja dek ? Kemana yang lainnya" Pak tua 
menyapaku dengan suara yang agak sedikit pelan "Eh 
Bapak, gak di sangka ketemu lagi, Enggak kok Pak, saya 
sendirian ke sini" 

jawabku sembari membenarkan duduk yang agak kurang 
nyaman selepas kejadian tadi. 

Kami pun asik ngobrol, waktupun tak terasa sudah hampir 
jam 02:00 dini hari. 

"Kamu gak pulang dek" 

Pak tua itu bertanya padaku, matanya hanya melihat hilir 
mudik kendaraan 

"Enggak kayaknya Pak, kebetulan besok tanggal merah jadi 
semua karyawan kantor di liburkan", 

jawabku sembari meraih kopi hangat yang di beli dari 
warkop sebrang jalan, 

"Kamu kenapa kok sampai hati tinggalkan keluarga di 
kampung halaman", 

Matanya melihatku dengan datar 

"Ah enggak kok pak, cuman pengen aja sambil cari 
pengalaman di luar kota", 

"Ah saya gak percaya dek, soalnya mata mu 
menyembunyikan sesuatu, tak usah sungkan cobalah 
bercerita, yah sekedar membuka hati untuk meringankan 
beban sesaat, siapa tau ada solusinya", 

Memaksaku untuk bercerita 

"tapi pak..!" 

kepalaku tertunduk lesu 

"Ya sudah jika tak mau bercerita, apapun masalahmu, 
cobalah untuk setegar ayahmu saat menafkahimu, se sabar 
ibumu saat merawatmu waktu kecil, selalu tersenyum saat 
ayahmu rundung masalah, kamu adalah calon ayah, cobalah 
bersikap seperti air yang sederhana tapi menyejukan dan 
selalu menjadi kebutuhan pokok setelah nasi", sembari 
menepuk pundak dan berusaha membuatku tegar 

"Ya sudah dek, saya dan rombongan mau melanjutkan 


perjalanan ke Madura", "iya pak, makasih sebelumnya atas 
nasihat nyah, hati-hati di jalan ya pak, " 


drtttt... drttt....drtttt... 

Telepon genggam Ridho bergetar, dilihatnya layar HP itu 
ada panggilan masuk dari Sri 

"Fiq udah tidur" 

"Baru mau" 

Jawabku datar 

"kata paman, kamu lagi di luar kota ya..? emang dimana..? " 
Sri bertanya. 

"ya nih, aku lagi di Surabaya kerja, kamu masih di 
pesantren sri.?" 

Tanyaku sambil mengunyah roti bakar, "Alhamdulillah 
masih, gimana udah ada penggantinya belum atau masih 
galau" 

Sri lagi-lagi meledek aku 

"Ahhh, sudah dong hehe"; 

"Ah gak percaya, masa secepat itu udah ada penggantinya": 
Jawab Sri dengan nada suara khasnya 

"ihhh serius, udah ada cuman masih di umpetin sama Allah" 
jawabku sembari saling melempar tawa. 

"Eh btwkamu tau gak orang pertama yang menulis 
Bismillah.? ", 

"Eummm, Nabi Muhammad SAW kayaknya" Jawab Sri sambil 
nyengir 

"Bukan lah, masa gak tau ah, pura-pura gak tau kayanya 
nih" sahutku dengan rasa penasaran. 

Setelah bertanya pada teman-temannya, hasilnya pun nihil 
tak ada yang tahu. 

"Ya Allah, jika ada yang bisa menjawab pertanyaan ini, In 
Syaa Allah saya akan perjuangkan, dan memintanya untuk 
menjadi yang terakhir dan menjadikannya pasangan serta 
bersama mengarungi kehidupan yang fana ini". 


Aku bicara sendiri dalam hati 

"itu beneran gak ada yang tahu jawabannya Sri " 

tanyaku kembali untuk meyakinkan. 

"Ih beneran gak ada Iho, ini temenku juga ada 6 orang tapi 
gak ada yang tahu" "Yaudah gak apa-apa, kalo.. "Eh bentar, 
ini ada temenku yang baru pulang dari luar" 

Sri memotong obrolan 

"Nabi Sulaiman AS" Jawab Syaqila salah satu teman Sri, 
"kenapa kok Nabi Sulaiman, apa alasannya.?" 

tanyaku dengan perasaan yang seolah biasa-biasa saja 

Dan dengan suara lembut dia menjelaskannya. 


Syaqila terkenal sebagai seorang gadis yang lemah lembut 
dan tak suka membentak pada siapapun, tapi dia orangnya 
sangat pendiam bahkan agak sedikit cuek. 


Bersambung..! 


Chapter 5 


"Silahkan Bu, tanda tangan di sini" 

Sahut Ridho, Sambil menyodorkan selembar kertas pada 
pasien yang baru daftar untuk check up kesehatan. 

"Pak Ridho ! Kamu di suruh menghadap ke ruangan 
Pimpinan" 

Sahut Bu Novi, selaku HRD perusahaan. 

"Oh iya Bu" 

"Silahkan bu duduk dulu di ruang tunggu, biar nanti 
petugas memanggil ibu sesuai dengan nomor urutan 
pasien" 

Dengan nada lembut dan senyum tipis yang di lontarkan 
syafiq kepada pasien. 


Tak ada yang tau kenapa Bu Willona selaku pimpinan 
memanggilnya di jam kerja, padahal dia lagi sibuk melayani 
pasien yang mau daftar untuk check up. 

Ternyata alih-alih ingin menanyakan apa kontrak kerja mau 
di perpanjang atau enggak, apa boleh buat Ridho anak 
bontot dari empat saudara termasuk anak yang paling di 
sayang, bahkan sering di manja orang tuanya harus 
memutuskan untuk resign karena beberapa faktor. 


Seminggu setelah hari itu Ridho langsung pulang ke 
kampung halaman, dia sudah tak sabar ingin bertemu orang 
tuanya, dan menikmti hari tanpa penatnya memikirkan 
pekerjaan, 

udara yang sejuk dan pemandangan yang elok serta 
hijaunya ladang yang terhiasi para petani yang bekerja 
sungguh sangat memanjakan mata, seolah menambah rasa 
kerasannya tinggal di kampung halaman. 

Mungkin itu yang sekarang di rasakan oleh anak muda yang 
sering di panggil Ridho. 


"Eh yang barusan itu siapa Sri" 

Syaqila memulai obrolan 

"Oh yang barusan itu Ridho, kerabat dekatku" 

Jawab Sri, sambil membenarkan kerudung di depan kaca. 
"Emang dia orang nyah gimana sih" 

Tanya syaqila yang kedengarannya malu kalo kepo tentang 
cowok. 

Kemudian sri menceritakan dengan sedetail mungkin dari 
sipat dan kelakuannya semasa masih SMA sampai sekarang 
bergelut di dunia kerja. 

Banyak hal yang di ceritakan dan tidak sedikit Syagila 
memotong obrolan Sri dengan ucapan "kenapa kok bisa 
kaya gituh" 

Siapa yang tak kenal dengan Ridho, anak muda yang setiap 
hari tampil dengan stayle yang berwibawa dan wajah yang 
lumayan pada jamannya, makanya gak heran kalo Ridho di 
kerumuni wanita dan tidak sedikit wanita yang rela berbuat 
apapun asal bisa bersamanya. 

Di sekolah Ridho terkenal dengan Playboy atau biasa di 
sebut fuckboy. 

"Cuman gituh doang yang kamu ceritain Sri" 

Ridho memotong obrolan telepon Sri 

"Iya gituh doang, kan taunya cuman segituh" 


Chapter 6 


Hari begitu saja berlalu tanpa adanya hal yang 
mengesankan, di ujung jalan terlihat seorang lelaki sedang 
menikmati sebuah obrolan via telepon 

"Nah itu bener juga " 

"Tapi ngomong-ngomong gimana nih kabarnya " 
Meneruskan perbincangan yang sempat terhenti 

"Mungkin aku tak sempat melihat eloknya wajahmu, sesabar 
apa hatimu, tapi dengan keyakinan ini aku berniat 
mengajakmu untuk kejenjang yang lebih serius yah 
setidaknya ada komitmen meski aku belum melamarmu" 
Tanya ridho sambil menggapai kopi hangat 

"Jika niatmu itu tulus, In Syaa Allah semuanya akan di 
permudah, dan kebetulan belum ada juga yang mengajak 
untuk serius padaku" 

Sore hari di penghujung tahun mungkin akan menjadi salah 
satu hari yang akan tercatat dalam ingatan seorang pemuda 
setelah sekian lama menutup hati dari kecewanya 
perjuangan 

Mungkin pesan tak selalu centang biru saat berlalu tapi 
sepasang kekasih itu menikmati cara mengungkapkan cinta 
mereka, bagaimana tidak Syagila kini mengemban amanat 
satu tahun lagi mengabdi di salah satu pondok pesantren 
yang ada di Jawa Barat dan Ridho sibuk bekerja di salah 
satu restoran ternama di Pusat Kota Kembang 

Mereka sudah saling melengkapi dan saling percaya akan 
janjinya masing-masing, namanya selau di langitkan dan 
berharap pada waktu yang tepat mereka menikmati 
indahnya sebuah pernikahan 

Drrrtt... drrtt.. drttt... 

Telepon genggam Ridho bergetar 

Dilihatnya sebuah pesan dari Syagila 

"Assalamualaikum... Rid, In syaa Allah besok aku mau maen 
ke Bandung ke temen, tapi boleh minta tolong gak buat 


jemput aku di terminal? Soalnya Tita gak bisa jemput besok, 
katanya sih masuk kerja siang" 

"Wa' alaigumsalam... Emang sendiri ke sini nyah? Oh iya gak 
apa-apa, hubungi lagi aja besok kalo sudah nyampe, 
soalnya gak terlalu jauh juga dari tempat kosanku ke 
terminal" 

Balas pesan Syagila 

Akhirnya bisa ngedate juga bareng dia sama bisa lihat 
wajahnya :) Ridho bicara dalam hati sambil loncat-loncat 
kegirangan gak jelas 


Chapter 7 


Tapi tak ada yang tau masa depan, bagaimana indah dan 
pahitnya perjuangan. 

Awal tahun Ridho di kagetkan dengan panggilan masuk dari 
syaqila 

"Assalamualaikum ?" 

Sapa syaqila 

Mereka bercerita tentang banyak hal dari mulai 
menanyakan posisi dan kabar yang baik-baik saja 

Di penghujung obrolan singkatnya 

"Rid, sebenarnya aku mulai tak nyaman dengan hubungan 
ini, dan selama ini aku benar-benar berfikir dan aku yakin 
sekarang ingin seutuhnya sendiri serta aku ingin 
membahagiakan keluarga kecilku dulu, aku berharap kamu 
ta benci akan keoutusanku ini, dan aku yakin ini akan 
menjadi hal yang baik bagi kita" 

"Kamu serius bicara kayak gituh? Setelah bertahun-tahun 
kita menjalin hubungan dengan segala masalah yang di 
lalui begitu saja, kau memutuskan untuk pergi" 

Jawab Ridho dengan perasaan yang tak karuan dan kaget 
tak berkesudahan 

"iya aku yakin dengan keputusan ini, bukannya aku ikhlas 
melepasmu tapi aku juga berat, tapi aku ingin kita hidup 
masing-masing dan semoga kamu mendapatkan yang lebih 
baik" 

Jawabnya tegas 

Apa kamu yakin dengan keputusan ini? Apa tidak bisa di 
tarik lagi ucaoan itu dan kita bisa menikah? 

Ridho berusaha meyakinkan syagila dan gak mau 
kehilangan sosok yang berharga di hidupnya 

Tak ada yang tahu betaoa kejamnya sebuah kenyataan 
setelah perjuangan setelah kita berkhayal setelah sudah 
sah, petak bangunan, posisi pagar di halaman, posisi 


jendela, letak pot bungan, motif sopa,tebal selimut, nama 
anak pertama, dan hal-hal yang hampir terjadi lainnya. 


Dinadiku kini mengalir cemburu, menghentikan laju udara 
sekat paru-paru yang terpecah 

"kenapa Rid? " 

Sarah membalas story media sosial Ridho 

"gpp ko sar" 

Jawab Ridho 

"yakin gpp? Ko story kamu sama punya syagila sedih mulu, 
lagi ada masalah? " 

"gak kok, gak apa - apa" 

Balas chatting Sarah 

"jangan gitu lah, ayo cerita, siapa tau ada solusi atau 
sekedar melepas penat dengan sedikit cerita" 

Sarah berusaha membujuk Ridho yang sikapnya agak 
sedikit berbeda dari biasanya. 

"ya.... iya, aku cerita nih! Jadi dari sebulah terakhir emang 
hubungan aku kurang baik sama syagila" 

"lah ko bisa, setahu aku bukannya kalian gak pernah 
bertengkar,emang masalahnya apaan? " 

Sarah semakin penasaran 

Ridho bercerita tentang masalahnya 

"terus kamu udah berusaha meyakinkannya, dengan semua 
keputusan yang dia buat Rid? " 

"aku udah berapa kali ko meyakinkannya, tapi mau 
bagaimana lagi, aku tak bisa memaksanya untuk tetap 
bertahan" 

Jawab Ridho dengan nada yang sedikit tersendak 

"udahlah Rid, jangan terlalu dipikirkan jika sudah berdo'a 
dan berusaha sekuat tenaga tinggal Tuhan yang 
memutuskan, jangan selalu menyalahkan takdir, coba 
renungi dan lihat kebelakang, siapa tau sholat mu kurang 
khusyu, do'a mu tak sungguh-sungguh. Mulai dari sekarang 


cobalah untuk lebih mendekatkan diri pada sang Maha 
Pencipta siapa tau dibalik hilangnya seorang dia, Allah telah 
mempersiapkan kejutan besar, meski kamu berusaha 
sampai tersungkur jika Tuhan tak meridhoi, usahamu hanya 
berbuah sia-sia, bukannya Tuhan telah berjanji akan 
menolong hambanya diwaktu yang tepat, serta Tuhan tak 
akan memberikan cobaan diluar batas kemampuan 
hambanya " 

Sarah berusaha menenangkan Ridho 

"ya juga sih, makasih yah udah mau menjadi pendengar 
yang baik" 

Jawan Ridho,dengan sedikit hati yang lega. 


Ridho akhirnya menjalani hari tanpa adanya yang harus 
dikhawatirkan, setelah beberapa kali hatinya dipatah tanpa 
setengah-setengah tapi Ridho selalu berharap semoga 
dikuatkan hati dan raganya bukan diringankan masalahnya. 


Selesai....!!! 


Maaf jika banyak kurang dari ceritanya dan alurnya agak 
berantakan 

Mohin kritik dan sarannya bagi pembaca 

Makasih juga sudah berkenan membaca sampai akhir 
cerita... 


